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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan video digital pada penyampaian materi
optik fisis terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah konvensional di kelas.
Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan pretest-posttest control group design. Kelas eksperimen diberikan video digital yang berisi pemaparan
materi Optik Fisis sedangkan pada kelas control pemaparan materi dilakukan oleh Dosen secara langsung di kelas
selama 2 jam perkuliahan. Berdasarkan uji homogenitas, signifikansi Based on mean bernilai lebih besar dari 0.05.
Maka dapat disimpulkan kedua kelas homogen. Sedangkan nilai rata-rata uji N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut bernilai 0.58 dan 0.54 sehingga level pembelajaran kedua kelas berada pada kategori “sedang”.
Oleh karena kedua kelas memiliki kategori uji Gain pada level yang sama maka dapat disimpulkan bahwa video digital
memang dapat dijadikan solusi dalam permasalahan keterbatasan waktu perkuliahan di kelas.

Kata kunci: video digital, optik, keterbatasan waktu perkuliahan

Utilization of Digital Video on Optical Material as a Solution of Limited Lecture Time in The
Classroom

Abstract: This study aims to determine the effect of using digital video on the delivery of physical optical material on
student learning outcomes compared to using conventional lecture methods in class. This research can be categorized
into the type of quasi-experimental research with a quantitative approach using a pretest-posttest control group design.
The experimental class was given a digital video that contained an exposure to Physical Optics material while in the
control class the presentation of the material was carried out by the lecturer directly in class for 2 hours of lectures.
Based on the homogeneity test, the significance of the Based on mean is greater than 0.05. So it can be concluded that
both classes are homogeneous. While the average value of the N-Gain test in the experimental class and the control
class is 0.58 and 0.54 respectively so that the learning level of the two classes is in the "medium" category. Because
both classes have the Gain test category at the same level, it can be concluded that digital video can indeed be used as a
solution to the problem of limited lecture time in class.
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PENDAHULUAN

Mata kuliah fisika terapan di Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Bandung merupakan mata
kuliah wajib yang diampu oleh mahasiswa semester pertama. Sebagai mata kuliah dasar yang menyokong
pengetahuan dasar, pilihan materi perkuliahan tentu saja harus sejalan dengan permintaan kurikulum pada
program studi tersebut. Perkuliahan teori secara tatap muka dialokasikan sebanyak 2 jam perkuliahan setiap
pekan. Adapun materi perkuliahan yang diagendakan dalam satu semester terdiri dari 8 pokok bahasan yang
cukup padat. Dengan durasi perkuliahan tatap muka yang relatif singkat tersebut, dosen sebagai fasilitator
harus dapat mengemas materi perkuliahan sedemikian rupa sehingga seluruh materi perkuliahan yang
diagendakan dapat tersampaikan secara lengkap dan tepat waktu. Pada kenyataannya terdapat beberapa
pokok bahasan yang dapat dikatakan kompleks dan “gemuk” atau cukup padat sehingga sulit disampaikan
atau dipaparkan dalam waktu yang singkat misalnya pada materi optik. Submateri yang dipaparkan pada bab
optik diantaranya gelombang elektromagnetik, optik geometri dan optik fisis. Adapun pada topik optic fisis,
materi yang dibahas diantaranya difraksi celah tunggal, interferensi celah ganda, polarisasi dan lain-lain
(Tipler, P.A & Mosca, G., 2004). Materi optik tersebut merupakan salah satu pokok bahasan yang wajib
disampaikan pada mata kuliah fisika terapan di program studi analis kimia. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan akan dasar pengetahuan tentang gelombang elektromagnetik dan sifat-sifat cahaya sebagai
penunjang penggunaan spektroskopi. Di samping kebutuhan akan pembahasan materi perkuliahan,
mahasiswa pun sangat berharap dosen dapat memberikan latihan soal disertai pembahasan soal pada setiap
submateri yang diberikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa latihan soal pada mata kuliah fisika Terapan sangat
membantu peserta didik dalam memahami lebih dalam dan bagaimana pengaplikasiannya dalam masalah
praktis. Namun keterbatasan waktu perkuliahan yang dialokasikan oleh kurikulum relatif sempit untuk dapat
memenuhi kebutuhan akan pendalaman materi perkuliahan fisika terapan tersebut. Maka dari itu, dosen
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sebagai fasilitator pembelajaran harus dapat menerapkan metode dan media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi di lapangan. Pemilihan media yang kreatif dan inovatif penting sekali dilakukan guna
mendukung proses pembelajaran (Dwi, W, & H, 2015). Hal ini dikarenakan media merupakan alat
penghubung mahasiswa dan dosen sebagai pengajar (Handziko & Suyanto, 2015). Mahasiswa sebagai
peserta didik dapat pula meningkatkan prestasi belajar dengan memanfaatkan teknologi informasi dan video
pembelajaran yang tersebar di internet (Noviyanto, Nengsih, & Rosyidatun, 2015). Model dan media
pembelajaran yang menarik dapat pula meningkatkan minat belajar siswa (Rahmayani, 2019).

Ada berbagai jenis metode dan sarana penyampaian materi perkuliahan. Disamping metode
konvensional yaitu pemaparan atau ceramah langsung di kelas, salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam menyampaikan materi perkuliahan adalah dengan video digital. Pada perkuliahan daring di
masa pandemi covid-19, penggunaan video pembelajaran pada proses perkuliahan merupakan hal yang lazim
dilakukan oleh pendidik baik di tingkat sekolah dasar, menengah sampai dengan perguruan tinggi. Kelebihan
dari penyampaian materi melalui video digital adalah peserta didik dapat menyimak materi pembelajaran
dimanapun, kapanpun tanpa dosen harus mengulang-ulang pembelajaran (Nuzuliana et al., 2015). Hal ini
dikarenakan video digital tersebut dapat disimpan di situs youtube dan dapat dimanfaatkan oleh khalayak
luas dalam jangka waktu yang panjang (Fechera et al., 2017; Sasmita dkk, 2022). Hal yang menarik dari
pemanfaatan video ini adalah karena pembuat konten video tersebut dapat mendesain suatu gambaran objek
dan mengkombinasikan dengan suara sebenarnya atau suara lain yang sesuai dengan keinginan sedemikian
rupa (Alicea, 2017). Tetapi bagaimana pengaruh penggunaan video dalam penyampaian materi optik fisis
terhadap hasil belajar siswa ini belum dapat dipastikan. Apakah memberikan pengaruh yang sama atau
berbeda jika ditinjau dari hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional dimana dosen
memaparkan materi secara langsung di kelas.

Adapun kajian tentang pengaruh video digital terhadap pembelajaran fisika telah banyak dilakukan.
Selain menjadi solusi alternatif keterbatasan waktu pendalaman materi, pemanfaatan video pembelajaran
juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Hamida, S., & Desnita, D., 2020; Haidir dkk,
2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Devi, B. S., & Subali, B., 2021) diperoleh peningkatan
minat siswa akibat pemanfaatan video pembelajaran berbasis STEM vyaitu sebesar 0.51 pada kategori sedang.
Video pembelajaran dapat pula dipadukan dengan model pembelajaran lain seperti metode scramble seperti
yang dilakukan oleh (Diani dkk, 2016) pada materi pengukuran. Hasilnya menunjukkan metode ini dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa sebanyak 79%. Model pembelajaran advance organizer juga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa jika menggunakan video pembelajaran (Hamdanillah dkk, 2017).
Paduan video pembelajaran dengan model lain sangat berpotensi memberikan ruang belajar bagi peserta
didik yang terintegrasi (Giannakos Chorianopoulos, 2014). Hal ini dapat pula memacu terus bertumbuhnya
proses pembelajaran didukung oleh platform yang mumpuni bagi peserta didik dan pengajar (Giannakos,
Sampson, & Kidzinski, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, S. W. R., &
Harahap, M. S., 2020) bahwa pemanfaatan video pembelajaran mendapat respon yang baik dari mahasiswa
dan memberikan ketuntasan belajar mahasiswa sebanyak 81%. Pada model pembelajaran discovery learning
pun video pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan (Andi, H. J., & Romlah, S. A, 2021). Begitu
pula pada model pembelajaran Problem Based Learning dan Guided Inquiry, pemanfataan video digital
dapat pula memengaruhi hasil belajar fisika siswa (Haryadi dkk, 2023; Hafizah, 2020). Video pembelajaran
ini dapat pula mengubah konsep pengajaran menjadi pembelajaran yang konstruktivis (Carmichael, Reid, &
Karpicke, 2018). Video pembelajaran dapat dibuat dengan memanfaatkan beragam cara misalnya yang
paling sederhana adalah dengan merekam kegiatan mengajar di kelas atau melalui aplikasi di komputer
misalnya dengan camtasia studio dan power point (Sandepi, Ngadimin, & Mahzum, 2021). Hal tersebut
dapat disesuaikan dengan kemampuan dan keterampilan pengajar dalam membuat konten video tersebut.
Konten video lainnya dapat pula berbasis animasi yang menarik (Halmuniati dkk, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan disertai dengan eksplorasi dari berbagai literatur terkait
maka alternatif solusi yang digunakan dalam mengatasi keterbatasan waktu perkuliahan adalah dengan
memanfaatkan video sebagai sarana pembelajaran. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan video digital pada penyampaian materi optik fisis terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah konvensional di kelas.

METODE

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian eksperimen semu dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilakukan pada 2 kelas
mahasiswa pengampu mata kuliah fisika terapan di Program Studi Analis Kimia Politeknik Negeri Bandung
pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023. Oleh karena hanya terdapat 2 kelas tersebut maka satu
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kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen sedangkan 1 kelas lainnya menjadi kelas kontrol. Sebelum
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diberikan pretest untuk kedua kelas tersebut.
Kemudian dilakukan uji homogenitas pada hasil pretest tersebut menggunakan aplikasi SPSS. Jika hasilnya
homogen maka penentuan kelas eksperimen dan kelas control dilakukan secara random. Selanjutnya pada
kelas eksperimen diberikan video digital yang berisi pemaparan materi optik fisis yang telah dibuat oleh
Dosen. Video digital tersebut diberikan pada jadwal perkuliahan semestinya namun tidak menutup
kemungkinan mahasiswa dapat kembali mengakses video di luar jam perkuliahan. Sedangkan pada kelas
control pemaparan materi dilakukan oleh Dosen secara langsung di kelas selama 2 jam perkuliahan. Setelah
diberi perlakukan yang berbeda tersebut, kemudian kedua kelas diberikan postest.

Data hasil pengisian pretest dan postest kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Perbandingan hasil pretest dan postest baik untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dilakukan dengan menggunakan Uji N-Gain dengan formulasi seperti ditunjukkan pada persamaan
berikut.

. Nilai Posttest—Nilai Pretest
N — Gain = —— —
Nilai Ideal—Nilai Pretest

Kemudian rata-rata N-Gain untuk masing-masing kelas dikategorikan berdasarkan pada kategori uji
Gain seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. Target minimal yang diharapkan adalah tidak terjadi perbedaan
signifikan antara hasil rata-rata N-Gain pada kedua kelas tersebut sehingga pemanfaatan video digital
sebagai solusi keterbatasan waktu perkuliahan berdampak sama atau bahkan lebih baik dibandingkan metode
ceramah seperti biasa.
Tabel 1. Kategori skor uji gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<9g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

HASIL PENELITIAN

Pada dasarnya penelitian ini dapat dikatakan sebagai upaya untuk mencari solusi keterbatasan waktu
perkuliahan fisika terapan sehingga mahasiswa dan dosen dapat mencapai ketuntasan materi ajar secara
maksimal. Dosen tidak hanya memberikan materi saja tetapi juga dapat memberikan soal-soal latihan disertai
dengan pembahasannya. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pemanfaatan video digital yang berisi
materi ajar ini pun dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Pertama-tama Dosen pengampu menyiapkan materi perkuliahan optik fisis dalam bentuk slide
powerpoint. Selanjutnya Dosen membuat video digital berisi pemaparan slide materi optik fisis tersebut.
Video digital materi perkuliahan tersebut kemudian disimpan pada google drive dan dibuat link untuk dapat
diakses. Link video tersebut diberikan kepada kelas eksperimen. Selanjutnya disiapkan pula soal pretest dan
posttest berjumlah 15 soal pilihan ganda. Soal tersebut diujikan kepada mahasiswa pada platform LMS
(Learning Management System) berbasis Moodle yang telah disediakan oleh pihak kampus. Adapun hasil uji
homogenitas nilai pretest dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas hasil pretest

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Pretest Optk Fisis Based on mean .097 1 59 .756
Based on median .056 1 59 .813
(IjBfased on median and with adjusted 056 1 50117 813
Based on trimmed mean .128 1 59 722

Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi pada bagian based on mean yang lebih besar
dari 0.05 yaitu bernilai 0.756 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Maka dari
itu penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara random. Untuk kelas eksperimen terpilih
kelas ANK-1A yang berjumlah 32 mahasiswa sedangkan kelas kontrol terpilih kelas ANK-1B yang
berjumlah 29 mahasiswa. Adapun secara singkat hasil pengujian untuk kedua kelas tersebut dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil pengujian kelas eksperimen dan kelas kontrol

. Hasil uji kelas
Item uji -

Eksperimen Kontrol
Jumlah mahasiswa 32 29
Nilai minimum pretest 20 20
Nilai maksimum pretest 60 80
Nilai rata-rata pretest 40.83 53.79
Nilai minimum posttest 33.33 46.67
Nilai maksimum posttest 93.33 93.33
Nilai rata-rata posttest 75 80
Nilai rata-rata uji N-Gain 0.58 0.54

Pada tabel 3 ditunjukkan nilai rata-rata uji N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kelas control
berturut-turut bernilai 0.58 dan 0.54. Maka berdasarkan pengelompokan uji Gain pada tabel 2, dapat
disimpulkan bahwa level pembelajaran berada pada kategori “sedang” baik pada kelas eksperimen yang
memanfaatkan video digital sebagai sarana pembelajaran maupun pada kelas control yang menggunakan
metode ceramah konvensional. Namun dari nilai N-Gain terdapat selisih sekitar 0.04 diantara kedua kelas
tersebut dimana nilai uji Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan pada nilai rata-rata pretest kelas eksperimen yang lebih rendah dengan selisih
sekitar 13 poin dibanding kelas kontrol. Sedangkan selisih nilai rata-rata posttest kedua kelas sekitar 5 poin
walaupun kelas control tetap lebih tinggi dibanding kelas eksperimen.

PEMBAHASAN

Dengan mendapatkan hasil perolehan N-Gain yang hampir sama yaitu kedua kelas berada pada
kategori sedang, nampaknya pemanfaatan video digital tidak begitu dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pangga, D., Ahzan, S., & Pratama,
L., 2020) dimana pemahaman siswa masih rendah dalam penerapan video pembelajaran berbasis Microsoft
powerpoint walaupun kategori N-Gain berada pada kategori sangat baik. Namun demikian jika ditinjau dari
sisi kenaikan rata-rata nilai pretest dan posttest diantara kedua kelas, faktanya kenaikan nilai lebih tinggi
diperoleh oleh kelas eksperimen. Hal ini dapat disebabkan oleh mudahnya mahasiswa pada kelas eksperimen
mengakses kembali video materi optic fisis tersebut sehingga mahasiswa dapat menyimaknya berulang-
ulang. Dengan pengulangan-pengulangan tersebut tentunya akan berdampak pada semakin kuatnya
pemahaman mahasiswa dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar. Adapun pada kelas kontrol,
perkuliahan pokok bahasan optik fisis tersebut hanya dapat diikuti satu kali di dalam kelas maka untuk
proses pengulangan pembelajaran mahasiswa harus aktif mencari dari sumber lain. Tetapi kemudahan akses
video pembelajaran ini tentunya tidak akan berpengaruh banyak jika dalam diri peserta didik tersebut belum
tumbuh keinginan dan kemandirian yang tinggi dalam belajar. Seperti yang dipaparkan oleh (Agustini, K., &
Ngarti, J. G., 2020) bahwa tantangan yang dihadapi dalam memanfaatkan video pembelajaran adalah rentan
terbaginya konsentrasi peserta didik ketika video tersebut disimpan pada situs berbagi video seperti youtube
dan lain-lain. Maka dari itu pentingnya Pendidikan karakter pada peserta didik sehingga dapat mengawal
proses pembelajaran di era digitalisasi. Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Wisada & Sudarma, 2019)
bahwa dalam pengembangan video digital sebagai media pembelajaran akan lebih bermakna jika berorientasi
pada pendidikan karakter.

Namun jika kembali mencermati tujuan dari penelitian ini, bahwa video digital dijadikan sebagai
solusi dari keterbatasan waktu perkuliahan nampaknya dapat dikatakan benar. Hal ini disebabkan karena
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol memiliki nilai N-Gain yang berada pada kategori
“sedang”. Lain halnya jika kategori N-Gain kelas eksperimen berada pada kategori yang lebih rendah maka
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan video digital ini tidak dapat dijadikan sebagai solusi keterbatasan
waktu perkuliahan. Tetapi fakta yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi 0.04 poin dibanding kelas kontrol. Selain itu jika melihat hasil rata-rata nilai postest
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dikatakan telah mencapai ketuntasan minimal. Maka
dapat disimpulkan bahwa penyampaian materi optik fisis melalui video digital memiliki pengaruh yang sama
pada hasil belajar mahasiswa dibandingkan dengan metode ceramah langsung di kelas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa video digital dapat dimanfaatkan sebagai solusi
keterbatasan waktu perkuliahan di kelas. Hal ini terlihat dari hasil uji Gain yang sama-sama berada pada
kategori “sedang” pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Selain itu hasil Uji Gain pada kelas
eksperimen bernilai sedikit lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Maka selain sebagai solusi keterbatasan
waktu perkuliahan, pemanfaatan video digital dalam penyampaian materi optik fisis juga dapat memberikan
dampak peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan penyampaian materi secara langsung di
kelas. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan kepada para pengajar
khususnya yaitu untuk juga mencoba membuat video digital penyampaian materi pembelajaran.Video digital
tersebut sebaiknya tidak hanya digunakan sebagai pengganti perkuliahan tatap muka tetapi dapat
dimanfaatkan sebagai tambahan atau pendamping perkuliahan karena mudah diakses dimanapun kapanpun
oleh peserta didik. Konten dari video digital sebaiknya dibuat lebih menarik disertai dengan latihan soal dan
pembahasan yang lengkap sehingga peserta didik dapat lebih memahami pembelajaran secara komprehensif.
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